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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Pembelajaran 

Berdiferensiasi Berbasis Hasil Tes STIFIn pada Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti Kelas VII SMP IT Madani Payakumbuh, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan Hasil Tes STIFIn dalam Perencanaan Pembelajaran  

a Tes STIFIn telah menjadi bagian dari sistem pendidikan sekolah sejak 

tahun ajaran 2019/2020 dan diwajibkan bagi seluruh peserta didik baru 

sebagai pemetaan karakter awal. 

b Hasil tes STIFIn tidak hanya didokumentasikan secara administratif, 

tetapi digunakan secara aktif oleh guru sebagai dasar dalam menyusun 

perencanaan pembelajaran. 

c STIFIn berfungsi sebagai instrumen asesmen diagnostik awal yang 

membantu guru memahami kecenderungan belajar siswa berdasarkan 

lima mesin kecerdasan dominan (Sensing, Thinking, Intuiting, Feeling, 

dan Insting). 

d Pemanfaatan hasil STIFIn membantu guru menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang lebih kontekstual, adaptif, dan 

responsif terhadap kebutuhan individu siswa. 
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e Dalam konteks sekolah inklusi, pemetaan karakter melalui STIFIn 

menjadi langkah strategis untuk menghindari pendekatan pembelajaran 

yang seragam dan kurang memperhatikan keberagaman siswa. 

2. Implementasi STIFIn dalam Diferensiasi Pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti 

a Implementasi diferensiasi metode pembelajaran dilakukan dengan 

menyesuaikan pendekatan mengajar berdasarkan kecenderungan 

karakter siswa, seperti praktik langsung untuk tipe konkret dan diskusi 

analitis untuk tipe logis. 

b Diferensiasi media pembelajaran diwujudkan melalui penggunaan 

berbagai sarana seperti demonstrasi, video, gambar, diskusi, rangkuman, 

dan tugas reflektif sesuai karakter belajar siswa. 

c Diferensiasi evaluasi dilakukan dengan menerapkan penilaian autentik 

yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, tidak hanya 

terbatas pada tes tertulis. 

d Implementasi STIFIn dalam kelas inklusi membantu guru mengelola 

heterogenitas peserta didik reguler dan berkebutuhan khusus secara 

lebih sistematis. 

e Penggunaan STIFIn mendukung terciptanya pembelajaran PAI yang 

tidak hanya efektif secara kognitif, tetapi juga bermakna secara afektif 

dan psikomotorik. 
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi STIFIn 

a. Faktor Pendukung 

1) Adanya kebijakan sekolah yang secara resmi mengintegrasikan 

STIFIn dalam sistem pendidikan sejak 2019/2020. 

2) Tersedianya pelatihan terstruktur bagi guru melalui program 

Teacher Akademis. 

3) Adanya forum diskusi dan refleksi rutin guru untuk berbagi 

praktik baik dan evaluasi implementasi. 

4) Dukungan biro psikologi dan tenaga ahli dalam interpretasi hasil 

tes serta pendampingan siswa berkebutuhan khusus. 

5) Komitmen dan budaya sekolah yang adaptif terhadap inovasi 

pembelajaran. 

b. Faktor Penghambat Implementasi STIFIn 

1) Belum meratanya pemahaman guru terhadap konsep dan 

penerapan STIFIn dalam pembelajaran. 

2) Tingginya heterogenitas kelas inklusi yang menuntut adaptasi 

simultan dalam satu waktu. 

3) Keterbatasan waktu pembelajaran untuk mengakomodasi 

diferensiasi metode, media, dan evaluasi secara optimal. 

4) Beban administratif guru yang cukup tinggi sehingga berpotensi 

mengurangi fokus pada inovasi pembelajaran. 
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Sehingga dapat penliti simpulkan bahwa pemanfaatan dan implementasi 

hasil tes STIFIn dalam diferensiasi pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di 

kelas VII sekolah inklusi telah berjalan secara sistematis, terstruktur, dan 

terintegrasi dengan kebijakan sekolah. 

STIFIn terbukti relevan secara teoretis, konsisten secara empiris, dan 

signifikan secara praktis dalam mendukung pembelajaran yang adaptif, 

responsif, dan inklusif. 

Diferensiasi pembelajaran berbasis STIFIn menjadi alternatif strategis 

dalam meningkatkan kualitas Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 

sekolah inklusi. 

B. Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Implementasi 

Pembelajaran Berdiferensiasi Berbasis Hasil Tes STIFIn pada Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VII SMP IT Madani Payakumbuh, peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

       Sekolah diharapkan dapat memperkuat kebijakan penerapan STIFIn 

secara berkelanjutan dengan memperhatikan dinamika kelas inklusi. 

Penguatan tersebut dapat dilakukan melalui pengelolaan waktu 

pembelajaran yang lebih fleksibel, penyediaan pendamping kelas inklusi 

yang memadai, serta pengembangan perangkat pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekertiyang mendukung penerapan diferensiasi 
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konten, proses, dan capaian pembelajaran sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan peserta didik. 

2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 

       Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekertidiharapkan dapat terus 

meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional dalam menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi berbasis STIFIn secara kontekstual dan 

adaptif. Guru perlu mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih 

variatif dan inovatif dengan tetap mempertimbangkan kondisi psikologis, 

latar belakang sosial, serta kemungkinan adanya perbedaan antara hasil 

pemetaan STIFIn dan perilaku nyata peserta didik di kelas inklusi. 

3. Bagi Pihak Sekolah dan Pengambil Kebijakan Pendidikan 

       Pihak sekolah dan pengambil kebijakan pendidikan diharapkan dapat 

memberikan dukungan yang lebih komprehensif terhadap pengembangan 

pembelajaran berbasis STIFIn dalam konteks pendidikan inklusi. Dukungan 

tersebut dapat diwujudkan melalui penyelenggaraan pelatihan berkelanjutan 

bagi guru, penyediaan tenaga pendamping bagi peserta didik berkebutuhan 

khusus, serta penyusunan panduan pembelajaran berdiferensiasi yang 

sistematis dan aplikatif sebagai acuan pelaksanaan di satuan pendidikan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

       Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji implementasi STIFIn 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekertidengan 

cakupan subjek, jenjang pendidikan, dan konteks sekolah yang lebih 

beragam. Selain itu, penelitian lanjutan dapat diarahkan pada 
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pengembangan dan pengujian model pembelajaran berdiferensiasi berbasis 

STIFIn yang lebih terstruktur serta pengkajian keterkaitan antara STIFIn, 

faktor lingkungan, dan kondisi psikologis peserta didik dalam konteks 

pendidikan inklusi. 
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